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ABSTRACT 

 

 
The need of medicine is increasing lately and it signed by competitions in 

pharmaceutical industry that become more increase. PT Kimia Farma Plant Bandung 

is one of state-owned enterprises  which produce medicines like the supplement or 

more familiar as the vitamin. Kimia Farma still using conventional costing  to 

calculate cost of productions therefore to calculate cost of production more accurate 

needed other method like activity based costing. 

In this research, the writer analyse about  cost of productions for vitamin. the method 

of this research using descriptive analysis. The research aims are to determine and 

analyse cost of productions in Kimia Farma Plant Bandung that using conventional 

costing  and than compare it with activity based costing. 

The result of this research shows that conventional costing gives lower cost of 

productions than activity based costing because activity based costing gives more 

accurate calculation in determining cost of productions. 
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ABSTRAK 

 

 
Kebutuhan terhadap obat-obatan semakin meningkat ditandai dengan semakin 

meningkatnya perusahaan yang bersaing dalam industri farmasi. PT Kimia Farma, 

Plant Bandung merupakan salah satu badan usaha milik negara yang memproduksi 

berbagai macam obat diantaranya adalah suplemen atau yang lebih dikenal dengan 

vitamin. Dalam penentuan harga pokok produk Kimia Farma Plant Bandung masih 

menggunakan Metode Konvensional sehingga dibutuhkan metode lain yang lebih 

akurat  yaitu metode Activity Based Costing.  

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis harga pokok produksi untuk produk 

vitamin. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perhitungan 

harga pokok produksi Kimia Farma Plant Bandung yang menggunakan metode 

konvensional dan kemudian membandingkannya dengan metode perhitungan harga 

pokok produk yang penulis analisis yaitu activity based costing. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perhitungan harga pokok 

produksi dengan menggunakan metode konvensional menghasilkan nilai yang lebih 

rendah dibandingkan dengan metode activity based costing, karena metode activity 

based costing menggambarkan harga pokok produksi yang lebih akurat dibandingkan 

metode konvensional. 

 

Kata-kata kunci: Harga Pokok Produksi, Konvensional, Activity Based Costing. 
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